BAB III

PELAKSANAAN KERJA

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Bagian ini memuat keterangan dan informasi mengenai posisi yang ditempati
selama periode praktik kerja serta alur koordinasi yang diterapkan. Dijelaskan pula
bagaimana mekanisme koordinasi dilaksanakan dengan pembimbing lapangan
pada saat pengerjaan proyek atau penugasan tertentu, termasuk struktur pelaporan

dan interaksi tim yang dilakukan.

3.1.1 Kedudukan

Dalam role sebagai QA Intern, kedudukan yang dimiliki adalah setara
dengan rekan-rekan engineer dan designer lainnya. Hal ini disebabkan tidak
adanya senior atau manajer dengan role QA yang sama secara langsung
dalam tim, sehingga QA Intern merupakan satu-satunya yang bertugas.
Kondisi ini menuntut tingkat kemandirian yang tinggi dan tanggung jawab
penuh terhadap keseluruhan proses pengujian dan kualitas produk. Oleh
karena itu, koordinasi dan interaksi dilakukan secara langsung dengan
berbagai role fungsional lain, seperti Back-End Engineer, Front-End
Engineer, dan UI/UX Designer.

3.1.2 Koordinasi

Bagian ini memuat penjelasan terperinci mengenai informasi alur
koordinasi pekerjaan yang dilaksanakan selama periode praktik kerja di
perusahaan. Dijelaskan pula bagaimana mekanisme alur kerja tersebut
divalidasi dan diikuti, yang dapat dilengkapi dengan bagan alur kerja visual
untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai interaksi dan proses

yang dilakukan:
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Chief People Officer Chief Technalogy Chief Operation (Chief Financial Officer]
Officer Officer

Product Manager

{Front End EngineerH Back End EngineefH UI/UX Designer H Software Quality J
Assurance

Gambar 3. 1 Alur Koordinasi

Dalam role sebagai QA, kedudukan yang dimiliki adalah setara
dengan rekan-rekan engineer dan designer lainnya seperti pada gambar 3.1.
Hal ini disebabkan tidak terdapat senior atau manajer dengan role QA yang
sama secara langsung dalam tim, sehingga QA merupakan satu-satunya yang
bertugas. Kondisi ini menuntut tingkat kemandirian yang tinggi dan tanggung

jawab penuh terhadap keseluruhan proses pengujian dan kualitas produk.

Struktur dan alur koordinasi pekerjaan dimulai dari tingkat
kepemimpinan eksekutif. Kebutuhan spesifik divisi, seperti yang diajukan
oleh CPO, COO, dan CFO, dilaporkan kepada CTO. Kebutuhan tersebut
kemudian diturunkan kepada Product Manager untuk dianalisis dan
diterjemahkan menjadi spesifikasi fitur dalam aplikasi. Setelah spesifikasi
disepakati, pengembangan dilanjutkan oleh UI/UX Designer, Back-End
Engineer, dan Front-End Engineer. Product Manager bertanggung jawab
untuk memberikan penjelasan komprehensif mengenai keseluruhan konsep
produk dan system flow. Penjelasan ini kemudian dijadikan dasar utama bagi

penyusunan perencanaan pengujian yang akan dilaksanakan.

Apabila terdapat alur (flow) yang dinilai cukup rumit, konfirmasi dan
pertanyaan dilakukan kepada UI/UX Designer untuk meminimalisir salah
pemahaman sebelum pengujian dimulai. Selain itu, apabila selama proses

pengujian teridentifikasi adanya alur yang janggal, tidak sesuai ekspektasi,
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atau membingungkan, diskusi terlebih dahulu dilakukan dengan Designer.
Tujuan dari langkah ini adalah untuk memverifikasi alur yang seharusnya

sesuai dengan spesifikasi desain dan kebutuhan pengguna.

Pelaporan bug teknis diarahkan secara langsung kepada tim Engineer
yang relevan. Jika pengujian menemukan bug terkait tampilan (user
interface) atau fungsionalitas sisi klien, seperti elemen yang tidak berfungsi
atau tata letak yang salah, pelaporan ditujukan kepada Front End Engineer.
Sebaliknya, apabila terdeteksi bug pada sisi server, seperti error kode 500
atau masalah pada integritas data dan logika bisnis, pelaporan diarahkan
kepada Back End Engineer. Setelah diperole h konfirmasi alur yang benar
dari Designer terkait alur yang janggal, pelaporan bug atau permintaan
perubahan baru akan dilanjutkan kepada Front End Engineer untuk

implementasi perbaikan.

3.2 Tugas yang Dilakukan
Selama program kerja magang, terdapat beberapa proyek yang dikerjakan,
tabel 3.1 merupakan contoh proyek beserta keterangan yang dilakukan dari awal

hingga akhir.

Tabel 3. 1 Contoh Proyek Setiap Minggu

1 Perkenalan | Perkenalan 1 23 Juni 2025 27 Juni 2025
Lingkungan Kerja

2 Fibrina Pemahaman produk 2 30 Juni 2025 4 Juli 2025
Fibrina.

3 Fibrina Memperbarui 3 7 Juli 2025 11 Juli 2025
dokumentasi flow

sistem dan membuat
Test Planning dan
Skenario modul

Request Expense.
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4 Fibrina Membuat 7est 4 14 Juli 2025 18 Juli 2025
Planning dan Skenario
modul Approval dan
Rejection Expense.

5 Fibrina Membuat Test 5-6 21 Juli 2025 | 1 Agutus 2025
Planning dan Skenario
modul Payment.

6 Fibrina Pelaksanaan Testing 7-8 4 Agustus 15 Agustus
manual modul Request 2025 2025
dan Approval Expense.

7 Fibrina Pelaksanaan Testing 9-10 18 Agustus 29 Agustus
manual modul 2025 2025
Payment dan
Automation Testing.

8 Alpha Pemahaman produk 11-12 1 September | 12 September
Alpha, membuat Test 2025 2025
Planning dan Skenario
modul Request dan
Approve RO, PO, dan
DO.

9 Alpha Membuat Test 13 15 September | 19 September
Planning dan Skenario 2025 2025
modul GR dan
Payment.

10 | Alpha Pelaksanaan Testing 14-15 | 22 September 3 Oktober
modul Request dan 2025 2025
Approve RO, PO, dan
DO.

11 Alpha Pelaksanaan Testing 16 - 17 6 Oktober 22 Oktober
modul GR dan 2025 2025

Payment.
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja

Sub-bab ini menyajikan uraian rinci mengenai pelaksanaan kegiatan magang
dalam role QA Intern selama periode penugasan. Pembahasan mencakup
keseluruhan proses, mulai dari pengembangan keterampilan teknis dan non-teknis
terkait QA, kolaborasi tim, kontribusi pada pengembangan dan optimalisasi sistem
yang diuji, hingga identifikasi kendala yang muncul beserta solusi yang diterapkan.
Uraian yang disajikan dilengkapi dengan detail mengenai role dan tanggung jawab
yang diemban, metode atau alat pengujian yang digunakan, serta hasil konkret yang

dicapai pada setiap bagian.

3.3.1 Proses Pelaksanaan

Pada proses ini menjelaskan secara rinci yang telah dilakukan selama
kerja magang dari proses awal hingga akhir yang memberikan hasil yang
relevan dengan jobdesc dan tanggung jawab sebagai QA Intern sebagaimana

yang dijelaskan pada point terinci di bawah ini.

3.3.1.1 Perkenalan Lingkungan Kerja

Hari pertama memasuki program kerja magang dilakukan
onboarding yang dibawakan oleh HR. Seluruh peserta magang yang
tergabung pada hari itu dikumpulkan di salah satu ruang meeting yang
bernama Ruang Sintia. Pada kesempatan ini, terdapat delapan peserta
magang yang terbagi menjadi dalam masing-masing divisi mulai dari
divisi Sourcing, HR employee, Finance, Market Research, Legal dan
QA. Kegiatan onboarding menjadi pintu awal masing-masing peserta
magang saling mengenal rekan kerja untuk beberapa bulan kedepan.
Sesi ini tidak hanya diisi dengan perkenalan perusahaan, tetapi juga
perkenalan masing-masing individu serta mini games. Setelah seluruh
rangkaian telah dilaksanakan, kemudian peserta magang di ajak office
tour oleh HR, mulai dari lantai 1 — 7. Setelah itu, masing-masing
peserta akan kembali ke meja kerjanya untuk perkenalan lebih lanjut

dengan user.
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3.3.1.2 Pemahaman produk Fibrina.

@ 3 [ contvene

» Fibrina - Expense Management

3 23 min 1216 @ Adda reactr

Target release Aug 4, 2025

Manag: Epic SCIT-697: Fibrina 000

Document status ONGOING
Document owner

Designer

Data

FE

BE

Companies All Sukses Corp Companies

UI/UX Design o

Gambar 3. 2 Confluence Fibrina

Pada minggu pertama pelaksanaan kegiatan magang,
dilakukan upaya pemahaman yang komprehensif terhadap produk
Fibrina, khususnya yang berkaitan dengan modul FExpense
Management. Pemahaman ini difokuskan pada analisis
fungsionalitas sistem, alur kerja keseluruhan, dan lini masa rilis yang
ditargetkan. Proses pemahaman mendalam ini wajib dilakukan
sebagai langkah awal dan didasarkan pada tinjauan dokumentasi
resmi yang telah tersedia dan tersimpan dalam tools Confluence
pada gambar 3.2 perusahaan. Dokumentasi yang dipelajari berfungsi
sebagai fondasi utama untuk seluruh aktivitas pengujian yang akan

dilaksanakan kemudian.

Dokumentasi tersebut memuat Product Overview dan
General Requirements, yang mencakup identifikasi tipe pengguna,
aktivitas utama (key activities), serta perkiraan total angka pengguna
sistem. Alur basis data aplikasi dijelaskan melalui Entity-
Relationship Diagram (ERD) berdasarkan kebutuhan pengguna, dan

alur antarmuka pengguna (flow UIl) digambarkan melalui diagram
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use case serta diagram alir. Selain itu, terdapat penjelasan rinci
mengenai Story Line yang memetakan fitur dan menu spesifik yang
dapat diakses, di mana akses ini disesuaikan berdasarkan perbedaan
role  atau jabatan. Kelengkapan dokumentasi ditunjukkan dengan
adanya bagian Expense Status yang mendefinisikan arti dari setiap
status pengeluaran, serta bagian Expense Request Fields yang
merinci fields wajib pada halaman permintaan pengeluaran,

disesuaikan setiap role yang ada.

Pemahaman menyeluruh terhadap seluruh dokumentasi
teknis dan fungsional yang tersedia ini menjadi landasan yang sangat
penting bagi aktivitas Software Quality Assurance. Seluruh
informasi tersebut digunakan sebagai acuan baku dalam penyusunan
perencanaan pengujian, penentuan skenario, dan validasi
fungsionalitas sistem Fibrina. Dengan fondasi pemahaman yang
kuat, akurasi dan efektivitas pengujian di tahap-tahap selanjutnya

dapat terjamin.

3.3.1.3 Memperbarui dokumentasi flow sistem dan membuat

Test Planning dan Skenario modul Request Expense.

Fibrina gesign - Main Design - Employee --- Employee --- Employee --- Employee --- Employee --- Employee --- Employee --- Employee --- Employee --- Employ

Pages

Thumbrail

Gambar 3. 3 Figma Fibrina
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Pada minggu pertama pelaksanaan kegiatan magang,
dilakukan upaya pemahaman yang komprehensif terhadap produk
Fibrina, khususnya yang berkaitan dengan modul Expense
Management. Pemahaman ini diawali dengan meninjau design
antarmuka pengguna (user interface) secara terperinci melalui tools
Figma seperti pada gambar 3.3, yang memuat seluruh rancangan yang
telah dibuat oleh UI/UX Designer. Selanjutnya, pemahaman juga
difokuskan pada analisis fungsionalitas sistem, alur kerja keseluruhan,
dan lini masa rilis yang ditargetkan pada tanggal 4 Agustus 2025.
Proses pemahaman mendalam ini didasarkan pada tinjauan

dokumentasi resmi yang telah tersedia dan tersimpan dalam fools

Confluence perusahaan.

Gambar 3. 4 Diagram Flow Fibrina

Dokumentasi Confluence tersebut memuat Product Overview
dan General Requirements, yang mencakup identifikasi tipe
pengguna, aktivitas utama (key activities), serta perkiraan total angka
pengguna sistem. Alur basis data aplikasi dijelaskan melalui Entity-
Relationship Diagram (ERD) gambar 3.4 berdasarkan kebutuhan
pengguna, dan alur design interface digambarkan melalui diagram use

case serta diagram alur. Selain itu, terdapat penjelasan rinci mengenai
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Story Line yang memetakan fitur dan menu spesifik yang dapat
diakses, di mana akses ini disesuaikan berdasarkan perbedaan role
atau jabatan. Kelengkapan dokumentasi ditunjukkan dengan adanya
bagian Expense Status yang mendefinisikan arti dari setiap status
pengeluaran, serta bagian Expense Request Fields yang merinci fields

wajib pada halaman permintaan pengeluaran, disesuaikan setiap role

yang ada.

Gambar 3. 5 Use Case Fibrina

Selain pembaruan flow diagram, pembuatan use case
diagram juga dilaksanakan untuk mempermudah pemahaman
mengenai fitur dan menu yang dapat diakses oleh setiap pengguna
yang terlibat dalam sistem. Dalam aplikasi ini, sistem terdiri dari
enam peran utama gambar 3.5, yaitu Employee, Employee Superior,
Employee Director, Finance Staff, Finance Manager, dan Finance
Director. Setiap aktor yang terlibat memiliki batasan fitur yang
spesifik dalam sistem, dan diagram use case ini menjadi alat visual
yang efektif untuk memetakan batasan akses tersebut. Dengan
demikian, dapat dipastikan bahwa setiap peran hanya dapat

mengakses fungsionalitas yang sesuai dengan tanggung jawabnya.
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Batasan akses fitur yang spesifik diatur untuk setiap peran.
Peran Employee Staff dibatasi hanya untuk dapat request expense
dan mengajukan akses (request access). Peran Employee Superior
dan Employee Director diberikan wewenang yang sama, yaitu dapat
mengajukan expense, menyetujui (approve) dan menolak (reject)
expense, serta menyetujui dan menolak permintaan akses. Peran
Finance Staff memiliki wewenang untuk mengajukan expense,
menyetujui dan menolak expense, serta membuat transaction list.
Sementara itu, Finance Manager dan Finance Director memiliki
wewenang yang serupa, Yyaitu dapat mengajukan expense,
menyetujui dan menolak expense, serta menyetujui dan menolak

transaction list.

Alur utama pemrosesan dimulai dari pembuatan expense
oleh Employee, yang kemudian dilanjutkan ke tahap persetujuan
oleh seluruh approver yang berwenang yaitu Superior, Director,
Finance Staff, Finance Manager, dan Finance Director. Setelah
disetujui, selanjutnya akan masuk ke tahap pembayaran dengan
transaction list yang akan dibuat oleh Finance Staff, yang kemudian
disetujui oleh Finance Manager dan Finance Director. Proses
dilanjutkan dengan pengunggahan bukti pembayaran (upload proof
of payment) oleh Finance Staff dan diakhiri dengan pengunggahan
bukti penggunaan (upload proof of usage) oleh Employee sebagai

requestor.

Gambar 3. 6 Potongan Lembar Kerja Test Planning
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Setelah dilakukan pemahaman product, selanjutnya adalah
pembuatan lembar kerja untuk test planning. Lembar kerja ini
digunakan bukan hanya untuk dokumentasi QA dalam melakukan
testing seperti gambar 3.6 contoh potongan lembar kerja fest
planning, tapi juga sebagai lembar yang dapat di akses oleh frontend
dan backend developer untuk mengecheck apakah seluruh pengujian
sudah menyeluruh atau terdapat bagian yang belum di jadikan

planning.

Dalam penulisan Test Planning, sebanyak 14 kolom menjadi
persyaratan utama yang harus dipenuhi oleh seorang Quality
Assurance. Kolom pertama adalah Naming, yang berisi ID
pengujian yang ditulis secara berurutan dengan format 7P — Fibrina
— I mengacu pada Test Planning pertama untuk aplikasi Fibrina.
Selanjutnya, terdapat kolom Category, yang berfungsi sebagai
indikator pengujian dengan dua pilihan yaitu Functional Test, yang
berfokus pada kegunaan setiap fitur dan alur dan Regression Test,
yang merupakan pengujian ulang setelah adanya perbaikan temuan
atau masalah. Kolom Aufomate digunakan untuk memberikan
keterangan mengenai metode pengujian, apakah dibantu dengan alat
otomasi atau dilakukan secara manual. Kolom Role  menjelaskan
peran pengguna yang menjalankan skenario , sementara kolom Apps
memberikan penjelasan mengenai tipe aplikasi yang diuji, apakah

berbasis web atau mobile.

Kolom Modul dan Submodul berfungsi untuk menjelaskan
fungsi umum dan fungsi lebih rinci dari skenario yang dibuat. Test
Skenario berisi tahapan yang harus dieksekusi dari awal hingga
akhir, dan Duration mencatat hasil end point yang dikeluarkan oleh
sistem untuk mengukur kecepatan backend dalam memproses data.
Kolom Expected Result menjelaskan hasil yang seharusnya
diberikan pada skenario tersebut, dan Result berisi hasil
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sesungguhnya dari skenario yang telah dilakukan. Kolom Status
memberikan keterangan hasil pengujian dengan dua opsi Pass apabil
pengujian berhasil dan Not Pass apabila pengujian gagal. Terakhir,
kolom PC Dev dan PC QA mencatat nama developer yang

mengerjakan dan Q4 yang melakukan pengujian.

Gambar 3. 7 Potongan lembar kerja Test Log

Setelah Test Planning disusun, tahap selanjutnya adalah
penulisan 7Test Log seperti gambar 3.7 contoh lembar kerja Test Log.
Lembar kerja Test Log ini terdiri dari 12 kolom yang berfungsi untuk
mendokumentasikan setiap temuan bug. Kolom pertama, Test Case
ID, memiliki penamaan unik setiap barisnya, seperti 7P — Fibrina —
06 — 01. Format penamaan ini menunjukkan bahwa permasalahan
ditemukan dari Test Planning aplikasi Fibrina, berasal dari urutan
skenario nomor 06, dengan dua angka terakhir mengindikasikan
jumlah permasalahan yang muncul pada skenario tersebut. Kolom
Modul dan Submodul digunakan untuk mengidentifikasi fungsi yang
terpengaruh. Kolom Log berisi penjelasan rinci mengenai
permasalahan atau error yang ditemukan. Log Type
mengklasifikasikan tipe permasalahan, apakah termasuk dalam
kategori minor (non blocking) atau permasalahan major (blocking).
Kolom Status memiliki empat kategori yaitu 7o Do, yang berarti
temuan telah dilaporkan oleh QA, Pending, yang mengindikasikan
bahwa perbaikan bug harus ditunda karena adanya kepentingan lain
dari developer, Ready to re-test, yang berarti bug sudah diperbaiki
oleh developer dan siap untuk diuji kembali oleh QA4, dan Done,
yang mengartikan bahwa bug sudah selesai diuji kembali. Raise
Date mencatat tanggal dilaporkannya bug oleh QA. Kolom PIC QA
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mencantumkan penanggung jawab yang melaporkan bug, sementara
PIC Dev menunjukkan kepada siapa bug harus diperbaiki, apakah
front end atau back end. Terakhir, kolom Attachment digunakan

untuk menyimpan bukti saat 04 menemukan bug selama pengujian.

Gambar 3. 8 Potongan Test Planning Fibrina Request Expense

Pada minggu yang sama dengan kegiatan pemahaman
produk, penyusunan Test Planning dan Test Skenario secara rinci
mulai dilaksanakan, berfokus pada modul request expense sseperti
pada gambar 3.8. Modul ini diidentifikasi sebagai alur utama dari
aplikasi Fibrina. Perencanaan pengujian dirancang untuk mencakup
seluruh skenario pengguna, di mana pengguna diberikan kapabilitas
untuk mengajukan pembayaran dengan tiga tipe pengeluaran utama,

yaitu tipe Invoice, Reimburse, dan Cash Advance.

Skenario request expense dibagi menjadi dua jenis utama,
yaitu positive flow dan negative flow. Alur positif merupakan
kondisi ketika skenario pengujian dirancang berjalan maju, dimulai
dari menekan tombol create hingga pengajuan berhasil disubmit.
Sementara itu, alur negatif merupakan kondisi pengujian yang
dibuat berjalan maju lalu mundur kembali, misalnya ketika
pengajuan dibuat sebagai draft alih-alih langsung di-submit.
Kemudian, dilakukan pengujian pada proses pengeditan draft

pengeluaran yang telah disimpan sebelumnya.

Kompleksitas pengujian ditingkatkan karena setiap tipe

pengeluaran memiliki dua variasi kategori, yaitu single dan multiple.
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Kategori single digunakan ketika permintaan pengeluaran hanya
untuk satu jenis beban biaya, sedangkan kategori multiple digunakan
jika pengajuan melibatkan lebih dari satu tipe beban biaya. Oleh

karena itu, test planning yang dilaksanakan menjadi sangat beragam.

Secara rinci, alur positif diuji untuk enam skenario yang
meliputi create hingga submit pada kombinasi invoice single dan
multiple, reimburse single dan multiple, serta cash advance single
dan multiple. Selain itu, alur negatif diuji dengan dua variasi utama
mulai dari create hingga draft, dan edit draft hingga submit. Karena
setiap variasi alur negatif diterapkan pada enam kombinasi tipe dan
kategori, total terdapat 12 skenario pengujian negatif. Dengan
demikian, total keseluruhan test plan yang dibuat untuk modul
request expense ini mencapai 18 skenario .

3.3.1.4 Membuat Test Planning dan Skenario modul Approval

dan Rejection Expense.

Gambar 3. 9 Potongan Test Planning Approval dan Rejection Fibrina

Pada minggu ini, penyusunan Test Planning dan Test
Skenario difokuskan pada modul persetujuan (approval flow) seperti
pada gambar 3.9. Proses persetujuan ini melibatkan lima role utama,
yaitu Employee Superior, Employee Director, Finance Staff,
Finance Manager, dan Finance Director. Skenario pengujian
dirancang untuk mencakup alur positif (approve) dan alur negatif

(rejection) dari setiap tipe pengeluaran.
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Untuk alur approve, pengujian dilakukan pada enam
skenario yang meliputi approve expense dengan tipe invoice single
dan multiple, reimburse single dan multiple, serta cash advance
single dan multiple. Sementara itu, alur rejection melibatkan
pengujian pada enam skenario yang serupa, namun berfokus pada
rejection pengeluaran. Dengan demikian, setiap role approver
membutuhkan total 12 skenario pengujian untuk modul approval.
Karena terdapat lima role approver yang berbeda, maka total
keseluruhan test planning yang dibuat dan didokumentasikan

mencapai 60 skenario .

Total keseluruhan test planning yang dibuat untuk pengujian
aplikasi Fibrina adalah 135 skenario mulai dari flow positive hingga
flow negative. Test planning ini mengcakup dari role  employee,
employee superior, employee director, finance staff, finance
manager dan finance director. Dengan total tiga modul utama

modul expense, approve expense dan payment.

3.3.1.5 Membuat Test Planning dan Skenario modul Payment.

Gambar 3. 10 Potongan Test Planning Payment Fibrina

Pada modul pembayaran (Payment), terdapat dua jenis alur

utama yang diuji, yaitu alur positif dan alur negatif. Alur positif
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didefinisikan sebagai kondisi ketika seluruh pengeluaran yang
terdaftar dalam satu daftar transaksi (transaction list) seperti gambar
3.10 disetujui oleh kedua approver transaksi, yaitu Finance
Manager dan Finance Director. Sebaliknya, alur negatif akan terjadi
jika terjadi penolakan (rejection) oleh salah satu dari kedua approver

tersebut.

Penyusunan Test Planning untuk modul ini terbagi menjadi
beberapa tahapan pengujian yang melibatkan berbagai role. Tahap
awal, yaitu pembuatan daftar transaksi, dilakukan oleh Finance Staff
untuk pengajuan pembayaran. Tahap create ini mencakup sembilan
skenario pengujian, enam skenario untuk pembuatan daftar transaksi
tunggal (single transaction list) yang memvalidasi expense bertipe
invoice single, invoice multiple, reimburse single, reimburse
multiple, cash advance single, dan cash advance multiple. Tiga
skenario tambahan dibuat untuk skema bulk transaction list yang
menguji penggabungan expense single dan multiple untuk tipe
invoice, reimburse, dan cash advance. Tahap pembuatan ini

menghasilkan subtotal sembilan fest planning.

Setelah daftar transaksi dibuat, proses akan dilanjutkan ke
tahap persetujuan oleh Finance Manager. Terdapat sembilan test
planning yang serupa yang dirancang untuk tahap persetujuan ini.
Finance Manager bertanggung jawab untuk menyetujui setiap
daftar transaksi yang masuk, baik yang berisi satu expense (tunggal)
maupun yang berisi banyak expense (bulk), sehingga menghasilkan
subtotal sembilan test planning untuk persetujuan Finance
Manager. Selanjutnya, daftar transaksi akan masuk ke tahap
persetujuan Finance Director, yang juga memiliki subtotal sembilan

test planning yang sama dengan Finance Manager.

Setelah disetujui, daftar transaksi akan kembali kepada
Finance Staff untuk aktivitas unggah bukti pembayaran (upload
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proof of payment). Bukti pembayaran wajib diinput per setiap
expense secara individual, tidak dapat dilakukan secara bulk.
Pengujian untuk tahap ini mencakup seluruh kombinasi dari
transaksi tunggal dan bulk, sehingga total terdapat 24 test planning.
Terakhir, expense akan kembali kepada Requestor untuk aktivitas
unggah bukti penggunaan (upload proof of usage), dengan total 12
test planning yang telah disusun sehingga keseluruhan fest planning
yang dibuat untuk modul transaksi (transaction module) adalah 63

skenario .

3.3.1.6 Pelaksanaan Testing manual modul Request dan

Approval Expense.

Gambar 3. 11 Contoh Hasil Testing Request Expense Invoice Single

Pengujian fungsional modul Request dan Approval Expense
dilakukan secara manual seperti pada gambar 3.11 wuntuk
memvalidasi alur pembuatan (create) hingga pengiriman data. Salah
satu hasil pengujian ditampilkan pada proses pembuatan expense
dengan tipe invoice single. Hasil pengujian tersebut menunjukkan
bahwa ketika tombol submit di antarmuka diklik, end-point yang
dituju merespons dengan Status Code 200 (OK). Kode status ini

mengindikasikan bahwa permintaan request yang dikirimkan oleh
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sistem (berisi data expense dalam format JSON) berhasil diterima
dan diproses oleh server tanpa adanya kesalahan (error). Waktu
respons yang tercatat adalah 88 milidetik (ms), yang menunjukkan
bahwa pengiriman data dan respons dari server terjadi dalam durasi
yang sangat cepat. Durasi respons yang singkat ini mengindikasikan
kinerja end-point yang optimal saat memproses data expense
tunggal. Dengan demikian, data JSON expense telah berhasil
dikirim dan tersimpan di basis data, dan notifikasi "Berhasil

Terkirim!" ditampilkan sebagai konfirmasi kepada pengguna.

Gambar 3. 12 Contoh Hasil Testing Request Expense Invoice Multiple

Pengujian fungsional modul Request dan Approval Expense
dilanjutkan dengan skenario pembuatan expense berjenis Invoice
Multiple seperti pada gambar 3.12. Pengujian ini bertujuan untuk
memvalidasi kemampuan sistem dalam memproses pengiriman data
lebih dari satu expense dalam satu kali proses submit. Hasil
pengujian yang diamati menunjukkan bahwa ketika data multiple
expense dikirimkan dari antarmuka, end-point yang dituju
merespons dengan Status Code 200 (OK). Kode status ini
menegaskan bahwa permintaan request yang membawa payload
data multiple expense berhasil diterima dan diproses oleh server

tanpa adanya hambatan teknis. Waktu respons yang tercatat adalah
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91 milidetik (ms), yang mengindikasikan bahwa kinerja end-point
tetap berada dalam kondisi yang sangat baik meskipun memproses
data expense dalam jumlah jamak. Kecepatan respons yang singkat
ini sangat penting untuk mendukung pengalaman pengguna. Setelah
proses selesai, notifikasi "Berhasil Terkirim!" ditampilkan sebagai
konfirmasi bahwa data multiple expense telah berhasil disimpan ke

basis data.

<

oY

Berhasil Terkirim!

Gambar 3. 13 Contoh Hasil Testing Approval Expense Invoice Multiple

Pengujian fungsional modul Request dan Approval Expense
dilanjutkan dengan skenario persetujuan (approval) expense yang
berjenis Invoice Multiple seperti pada gambar 3.13. Pengujian ini
memvalidasi kemampuan approver untuk menyetujui sekaligus
beberapa expense yang terkait dalam satu permintaan. Hasil pengujian
yang diamati menunjukkan bahwa end-point yang menangani
persetujuan (approval) merespons dengan Status Code 200 (OK).
Kode status tersebut mengindikasikan bahwa permintaan request
persetujuan multiple expense berhasil diterima dan diproses oleh
server tanpa adanya kesalahan teknis. Waktu respons yang tercatat
adalah 75 milidetik (ms), menunjukkan bahwa kinerja end-point
sangat baik dan cepat dalam memproses persetujuan untuk data
expense jamak. Kecepatan respons yang efisien ini penting untuk
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memastikan kelancaran alur kerja persetujuan. Setelah proses selesai,

notifikasi "Berhasil Terkirim!" ditampilkan sebagai konfirmasi bahwa

status multiple expense telah berhasil diperbarui menjadi approved di

basis data

3.3.1.7 Pelaksanaan Testing manual modul 7Transaction List dan

Paid Expense dan Automation Testing.

Transaction List Perusahaan v | | 2025-05-17-2025-06-16 [

Rowsperpage 10 v n

Gambar 3. 14 Contoh Hasil Testing Create Transaction List

Pengujian fungsional modul Transaction List dilakukan
dengan skenario pembuatan daftar transaksi oleh Finance Staff
seperti pada gambar 3.14. Modul ini bertujuan untuk
mengelompokkan expense yang sudah approved menjadi satu daftar
yang siap untuk proses pembayaran lebih lanjut. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa ketika perintah Create Transaction List
dijalankan, end-point yang menangani pembuatan daftar tersebut
merespons dengan Status Code 200 (OK). Kode status ini
memverifikasi bahwa request untuk membuat transaction list telah
berhasil diproses oleh server tanpa kegagalan. Waktu respons yang
tercatat adalah 53 milidetik (ms), mengindikasikan bahwa kinerja
end-point sangat cepat dalam memproses request pembuatan data.
Kecepatan ini memastikan efisiensi dalam alur kerja Finance.

Setelah transaction list berhasil dibuat, data yang baru seperti pada
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gambar 3.12 contohnya Transaction ID 24 pada gambar akan
diperbarui pada dashboard dengan status awal Need Finance

Manager Approval, menandakan bahwa alur persetujuan telah

dimulai.

Gambar 3. 15 Contoh Hasil Testing Approve Transaction List

Pengujian fungsional modul Transaction List dilanjutkan
dengan skenario persetujuan (approval) seperti pada gambar 3.15
daftar transaksi oleh approver yang berwenang merujuk pada
Finance Manager atau Finance Director dalam alur. Pengujian ini
memvalidasi kemampuan sistem untuk mengubah status transaction
list dari pending menjadi approved melalui antarmuka
persetujuan.Hasil pengujian yang diamati menunjukkan bahwa end-
point yang menangani aksi persetujuan merespons dengan Status
Code 200 (OK). Kode status ini memverifikasi bahwa request
persetujuan yang dikirimkan oleh sistem telah berhasil diproses oleh
server tanpa adanya kesalahan teknis. Waktu respons yang tercatat
adalah 77 milidetik (ms), mengindikasikan bahwa kinerja end-point
efisien dan responsif dalam memproses pembaruan status data.
Kecepatan respons yang singkat ini memastikan kelancaran dan
efektivitas alur persetujuan. Setelah proses selesai, notifikasi

"Berhasil Terkirim!" ditampilkan, mengonfirmasi bahwa status
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transaction list telah berhasil diperbarui dan dialihkan ke tahap

proses berikutnya di basis data.

Gambar 3. 16 Hasil Testing Automation Katalon Studio

Pelaksanaan testing automation dilakukan menggunakan
Katalon Studio Enterprise seperti pada gambar 3.16. Metode
otomasi ini dipilih untuk mempermudah proses eksekusi fest case
yang bersifat pasti dan berulang. Pembuatan fest case otomasi
diawali dengan pemanfaatan fitur Web Recorder; fitur ini merekam
setiap interaksi pengguna pada browser, yang kemudian secara
otomatis menghasilkan skrip pengujian. Pada skenario ini, testing
automation digunakan secara spesifik untuk percobaan create
expense karena elemen antarmuka (butfon atau element) yang
terlibat tidak banyak mengalami perubahan posisi. Katalon Studio
bekerja dengan menangkap setiap item pada aplikasi sebagai objek
yang unik, di mana sistem akan mendeteksi input yang dimasukkan
oleh pengguna. Dengan demikian, serangkaian langkah test case
yang kompleks dapat dieksekusi secara otomatis dan akurat,
mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk pengujian manual

berulang.
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Gambar 3. 17 Hasil Test Log Fibrina

Dalam pengujian yang telah dilakukan mulai dari modul
request hingga payment yang melibatkan seluruh role. Terdapat
banyak temuan error atau bug yang muncul seperti pada gambar
3.17. Hal ini ditemukan bukan hanya dari pengujian berdasarkan
interface tetapi juga pengujian data. Pengujian interface dilihat
dengan acuan dari design yang telah dibuat oleh UI/UX Designer
pada Figma seperti Gambar 3.2, menguji apakah setiap komponen
sudah sesuai, tidak ada komponen yang hilang atau delay dalam
penampilan data. Sedangkan pengujian data mengacu pada
pelemparan data yang di input dan hasil yang diberikan, apakah data
yang dimasukan dan di tampilkan sesuai, pengujian ini dilihat dari
hasil response pada end-point yang diberikan. Pada proyek Fibrina
terdapat 79 bug yang ditemukan, mulai dari bug minor hingga

major.
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Gambar 3. 18 Contoh Bug Major

Pada gambar 3.18 merupakan contoh bug major yang
ditemukan ketika ingin menguji create draft request expensse
menyebabkan blocking sehingga pengujian tidak dapat dilanjutkan
ke tahap berikutnya. Hal ini dapat dilihat dari status yang
dikeluarkan oleh end-point berupa 500 dengan permasalahan pada

backend yang belum membuat development untuk case draft.

Gambar 3. 19 Contoh Bug Minor

Selain bug major yang ditemukan sebelumnya, terdapat pula
temuan bug minor, seperti gambar 3.19. Bug jenis ini biasanya muncul
tanpa mengakibatkan blocking pada alur kerja utama pengguna.
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Meskipun demikian, temuan ini penting untuk diperbaiki karena
seringkali terkait dengan request yang tidak diterima oleh server,
seperti yang ditunjukkan oleh Status Code 400 (Bad Request). Kode
status ini mengindikasikan adanya masalah pada permintaan yang
dikirimkan oleh klien, seperti data yang tidak valid atau format

request yang salah.

3.3.1.8 Pemahaman produk Alpha, membuat 7est Planning dan
Skenario modul Request dan Approve RO, PO, dan DO.

™
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Gambar 3. 20 Confluence Alpha

Setelah penyelesaian pengujian dokumentasi Fibrina, proses
pemahaman produk baru dilakukan untuk proyek Alpha pada
gambar 3.20. Alpha merupakan aplikasi yang dirancang khusus
untuk kebutuhan manajemen pembelian (Purchasing Management)
perusahaan, dengan target release pada tanggal 8 Oktober 2025.
Aplikasi ini terdiri dari beberapa modul utama, yaitu Request Order
(RO), Purchase Order (PO), Delivery Order (DO), Good Receipt
(GR), dan Payment. Penggunaan aplikasi ini melibatkan role
berjenjang, termasuk Supplier Planner, Purchasing Staff,
Purchasing Head, Finance Staff, Finance Manager, Finance
Director, dan Warehouse. Pemahaman mendalam ini mencakup

analisis alur proses pembelian secara menyeluruh, mulai dari
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pembuatan dokumen awal hingga proses persetujuan dan
pembayaran yang memiliki kompleksitas bersyarat. Berdasarkan
pemahaman tersebut, Test Planning dan Test Skenario mulai
disusun untuk memvalidasi seluruh skenario bisnis dan batasan role

di setiap modul.

Gambar 3. 21 Figma Alpha

Selain peninjauan dokumentasi di Confluence, penjelasan
lebih rinci terkait aplikasi juga dipelajari melalui tools Figma,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.21 Pemahaman desain ini
sangat penting karena di dalamnya dimuat seluruh detail visual user
interface. Hal ini meliputi perancangan tata letak halaman, peletakan
tombol (button), penggunaan komponen, serta konsistensi visual di
seluruh modul. Pemahaman desain di Figma ini berfungsi sebagai
acuan utama bagi pengujian Ul dan UX, memastikan bahwa
implementasi yang dilakukan oleh tim Engineer sesuai dengan

spesifikasi visual yang telah disepakati oleh UI/UX Designer.
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Gambar 3. 22 Potongan Lembar Kerja Test Planning.

Setelah  dilakukan pemahaman produk, selanjutnya
dilaksanakan pembuatan lembar kerja untuk 7est Planning seperti
pada gambar 3.22. Lembar kerja ini digunakan sebagai dokumentasi
strategis bagi (QAdalam melaksanakan testing, serta berfungsi
sebagai sumber informasi yang dapat diakses oleh front end dan
back end developer untuk memverifikasi kelengkapan cakupan

pengujian.

Dalam penulisan Test Planning, sebanyak 14 kolom menjadi
persyaratan utama yang harus dipenuhi. Kolom pertama adalah
Naming, yang berisi ID pengujian yang ditulis secara berurutan
dengan format 7P — Alpha — 4 mengacu pada Test Planning untuk
aplikasi Alpha dan angka terakhir menunjukan bahwa skenario
tersebut ada dalam urutan keberapa. Selanjutnya, terdapat kolom
Category, yang berfungsi sebagai indikator pengujian dengan dua
pilihan yaitu Functional Test, yang berfokus pada kegunaan setiap
fitur dan alur dan Regression Test, yang merupakan pengujian ulang
setelah adanya perbaikan temuan atau masalah. Kolom Automate
digunakan untuk memberikan keterangan mengenai metode
pengujian, apakah dibantu dengan alat otomasi atau dilakukan
secara manual. Kolom Role  menjelaskan peran pengguna yang

menjalankan skenario, sementara kolom Apps memberikan
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penjelasan mengenai tipe aplikasi yang diuji, apakah berbasis web

atau mobile.

Kolom Modul dan Submodul berfungsi untuk menjelaskan
fungsi umum dan fungsi lebih rinci dari skenario yang dibuat. 7est
Skenario berisi tahapan yang harus dieksekusi dari awal hingga
akhir, dan Duration mencatat hasil end point yang dikeluarkan oleh
sistem untuk mengukur kecepatan back end dalam memproses data.
Kolom FExpected Result menjelaskan hasil yang seharusnya
diberikan pada skenario  tersebut, dan Result berisi hasil
sesungguhnya dari skenario yang telah dilakukan. Kolom Status
memberikan keterangan hasil pengujian yang terdiri dari empat opsi:
Pass memiliki arti bahwa pengujian berhasil, Not Pass memiliki arti
bahwa pengujian gagal, Skip-Remove memiliki arti bahwa pengujian
dilewati karena skenario dihapus atau tidak relevan, dan Skip-
Double memiliki arti bahwa pengujian dilewati karena merupakan
skenario duplikasi. Terakhir, kolom PC Dev dan PC Q4 mencatat
nama developer yang mengerjakan dan (A yang melakukan

pengujian.

Gambar 3. 23 Potongan Lembar Kerja Test Log

Seluruh temuan bug dan error didokumentasikan dalam
lembar kerja Test Log. Lembar kerja ini memiliki 12 kolom yang
berfungsi untuk memonitor siklus hidup setiap bug seperti pada
gambar 3.23. Kolom T7est Case ID memiliki penamaan unik yang
mengacu pada ID dari Test Planning. Sebagai contoh, TP — Alpha —
08 — 01 mengindikasikan bahwa itu adalah bug pertama yang

ditemukan saat pelaksanaan skenario kedelapan dari 7Test Plan
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Alpha. Selanjutnya, kolom Modul dan Submodul digunakan untuk
mengidentifikasi fungsionalitas yang terpengaruh. Kolom Log berisi
deskripsi terperinci mengenai error yang ditemukan, termasuk
penjelasan tentang kondisi bug saat ini dan bagaimana hasil yang
seharusnya ditampilkan. Kolom Log Type mengklasifikasikan
tingkat keparahan permasalahan, apakah termasuk kategori Minor

atau Major.

Kolom Status pada Test Log memiliki empat kategori yang
menunjukkan progres perbaikan. Status 7o Do mengindikasikan
bahwa bug telah dilaporkan oleh QA4 dan sedang menunggu
perbaikan oleh developer. Status Pending berarti perbaikan bug
akan ditunda oleh developer karena adanya prioritas atau
kepentingan lain. Status Ready fo re-test mengartikan bahwa bug
sudah selesai diperbaiki oleh developer dan siap untuk diuji kembali
oleh QA. Terakhir, status Done menunjukkan bahwa QA telah
selesai memverifikasi perbaikan bug. Kolom Raise Date mencatat
tanggal bug ditemukan dan dilaporkan oleh QA. PIC Test
mencantumkan penanggung jawab yang melakukan pengujian, dan
PIC Dev mengarahkan bug tersebut kepada tim yang bertanggung
jawab untuk perbaikan, apakah front end atau back end. Kolom
Attachment digunakan untuk melampirkan bukti visual saat QA
menemukan bug selama pengujian, dan kolom Dev Note berfungsi
untuk mencatat catatan atau komentar dari developer terkait proses

perbaikan.
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Gambar 3. 24 Potongan Test Planning RO, PO, dan DO

Penyusunan Test Planning dan Test Skenario seperti pada
gambar 3.24 untuk modul RO, PO, dan DO dilaksanakan setelah
pemahaman terhadap product requirement selesai dilakukan.
Skenario pengujian dirancang untuk mencakup positive case dan
negative case guna memvalidasi seluruh fungsionalitas dan integrasi
logis antarmodul. Secara keseluruhan, 29 Test Planning telah

disusun untuk ketiga modul ini.

Modul RO diuji melalui total 12 skenario. Alur pembuatan
dan manajemen RO diuji melalui delapan skenario, yang terdiri dari
create local dan import, cancel RO local dan import, draft RO, dan
edit RO. Alur negatif pembatalan RO diatur dengan syarat ketat
yaitu apabila RO telah dibuatkan PO oleh purchasing staff, PO
terkait wajib dibatalkan terlebih dahulu, memastikan tidak ada PO
yang berjalan saat RO dibatalkan. Selain itu, empat Test Plan
disiapkan untuk tahap persetujuan oleh Procurement Head, yang

meliputi pengujian approve dan reject untuk RO local dan import.

Pengujian untuk PO juga disusun menjadi 12 skenario.
Sebanyak delapan Test Plan dialokasikan untuk pembuatan dan
manajemen PO, yang terdiri dari create local dan import, cancel PO

local dan import, draft PO, dan edit PO. Pembatalan PO dapat
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dilakukan dengan prosedur berjenjang: PO hanya dapat dibatalkan
apabila belum dibuatkan DO, dan apabila DO telah ada, maka DO
tersebut harus dibatalkan terlebih dahulu. Empat Test Plan disiapkan
untuk tahap persetujuan oleh Purchasing Head, meliputi approve

dan reject untuk PO local dan import.

Terakhir, modul DO diuji menggunakan lima Test Plan yang
difokuskan pada variasi tipe pembuatan DO. Lima skenario positive
flow telah disusun berdasarkan jenis pengiriman, yaitu tiga skenario
local dengan pemilihan menggunakan ekspedisi, pick-up, dan
supplier driver dan dua skenario import dengan pemilihan
menggunakan sea dan air. Mekanisme pembatalan juga diuji secara
berjenjang. Pembatalan DO hanya dapat dilaksanakan apabila tidak
terdapat GR yang melekat. Apabila GR telah dibuat, pembatalan GR
wajib dilakukan terlebih dahulu sebelum pembatalan DO dapat
diproses. Seluruh skenario ini dirancang untuk memvalidasi batasan
role dan integrasi logis antarmodul agar sistem dapat beroperasi

sesuai dengan kebutuhan bisnis.

3.3.1.9 Membuat Test Planning dan Skenario modul GR dan
Payment.

Gambar 3. 25 Potongan Test Planning Payment
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Modul Payment seperti pada gambar 3.25 diuji melalui alur
berjenjang yang melibatkan beberapa role. Proses positive case
dimulai dari Purchasing Staff yang membuat payment voucher,
dilanjutkan dengan persetujuan oleh Purchasing Head. Setelah
disetujui, Purchasing Staff membuat handover payment yang
kemudian disetujui oleh Finance Staff. Payment voucher tersebut lalu
masuk ke Finance Manager untuk dibuatkan fransaction list, dan
transaction list ini disetujui oleh Finance Director. Proses diakhiri
dengan Finance Staff yang mengunggah proof of payment dari
transaction list tersebut, yang kemudian diterima oleh Purchasing
Staff. Jika terdapat voucher type yang menggunakan dokumen hard
copy, Purchasing Staff wajib membuat additional handover yang
disetujui oleh Finance Staff.

Secara keseluruhan, 24 Test Planning telah disusun untuk
seluruh alur modul Payment. Tahap pembuatan payment voucher diuji
melalui empat test planning untuk kondisi PO local dan import. Tahap
persetujuan oleh Purchasing Head diuji dengan empat skenario
approve dan empat skenario reject. Selanjutnya, satu test planning
disiapkan untuk pembuatan handover, satu untuk approve handover
oleh Finance Staff, dan satu untuk reject handover oleh Finance Staff.
Alur transaction list diuji dengan satu skenario create oleh Finance
Manager, satu skenario approve oleh Finance Director, dan satu
skenario reject oleh Finance Director. Empat test case dibuat untuk
proses upload proof of payment oleh Finance Staff. Terakhir, proses
additional handover diuji dengan satu skenario submit oleh
Purchasing Staff, satu skenario approve, dan satu skenario reject oleh

Finance Staff.
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Gambar 3. 26 Potongan Test Planning GR

Modul GR dibuat oleh role Warehouse ketika DO yang telah
dibuat oleh Purchasing Staff sudah tersedia. Test planning dirancang
untuk mencakup seluruh variasi alur pengiriman DO seperti pada
gambar 3.26, di mana lima test case disiapkan untuk kondisi DO dari
pengiriman local dengan pilihan menggunakan ekspedisi, pick-up,
dan supplier driver serta pengiriman import dengan pilihan

menggunakan sea dan air.

Modul GR menjadi modul terakhir dalam test planning karena
menjadi tahap terakhir dalam flow procurement. Total test planning
yang telah dibuat adalah sebanyak 153 rencana. Total ini mencakup
seluruh role yang bertanggung jawab pada setiap tahap, seperti
supplier planner, procurement staff, procurement head, finance staff,
finance manager, finance director dan warehouse. Dengan total lima

modul utama yaitu RO, PO, DO, Payment dan GR.
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3.3.1.10 Pelaksanaan Testing modul Request dan Approve RO,
PO, dan DO.

Banyakin aja - RO restock B-9/17/2025

Gambar 3. 27 Contoh Hasil Testing RO

Pengujian fungsional modul RO dimulai dengan skenario
pembuatan RO oleh Supplier Planner seperti pada gambar 3.27.
Pengujian ini dilakukan untuk memvalidasi alur pengiriman data RO
yang mencakup detail produk (SKU Code), jumlah pesanan, dan
dokumen pendukung yang diunggah. Hasil pengujian yang diamati
menunjukkan bahwa ketika RO telah diajukan, end-point yang
menangani pembuatan RO merespons dengan kode status yang
ideal. Status ini mengindikasikan bahwa permintaan request yang
berisi seluruh detail RO berhasil diterima dan diproses oleh server
tanpa adanya kegagalan teknis. Notifikasi “Request Order has been
sent!” ditampilkan sebagai konfirmasi bahwa data RO telah berhasil
tersimpan dan dialihkan ke tahap proses berikutnya. Validasi ini
memastikan bahwa Supplier Planner dapat mengajukan permintaan

order secara efisien sesuai alur yang ditetapkan.
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Gambar 3. 28 Contoh Hasil Testing PO

Pengujian fungsional modul PO dilanjutkan dengan skenario
pembuatan PO oleh Purchasing Staff. Pembuatan PO dilakukan
berdasarkan RO yang telah disetujui, seperti yang terlihat dari detail
RO New Order 2 (Import) yang ditampilkan. Pengujian ini bertujuan
untuk memvalidasi alur pembuatan PO seperti pada gambar 3.28,
termasuk pemrosesan data Supplier, nominal transaksi, dan status
PO baru. Hasil pengujian yang diamati menunjukkan bahwa end-
point yang menangani pembuatan PO merespons dengan Status
Code 200 (OK). Kode status ini memverifikasi bahwa request untuk
membuat PO telah berhasil diproses oleh server tanpa kegagalan.
Waktu respons yang tercatat adalah 95 milidetik (ms),
mengindikasikan bahwa kinerja end-point sangat efisien dan
responsif dalam memproses request yang kompleks. Setelah PO
berhasil dibuat, notifikasi “Success. You have edited the Purchase
Order!” ditampilkan, mengonfirmasi bahwa PO telah tersimpan dan

siap dialihkan ke tahap persetujuan berikutnya.
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Gambear 3. 29 Contoh Hasil Testing DO

Pengujian fungsional modul DO dilanjutkan dengan
skenario pembuatan DO oleh Purchasing Staff. Pembuatan DO ini
seperti pada gambar 3.29 merupakan tindak lanjut dari PO yang
telah disetujui, dan bertujuan untuk memproses pengiriman barang
dari pemasok ke gudang. Hasil pengujian yang diamati
menunjukkan bahwa end-point utama yang menangani pengiriman
data DO merespons dengan Status Code 200 (OK). Kode status
tersebut memverifikasi bahwa request untuk membuat DO telah
berhasil diproses oleh server tanpa adanya kesalahan teknis. Waktu
respons yang tercatat bervariasi antara 45 hingga 74 milidetik (ms)
untuk berbagai end-point terkait (purchase-order, send email).
Kinerja yang cepat ini mengindikasikan bahwa sistem mampu
memproses pembuatan dokumen DO dan mengirimkan notifikasi
terkait secara efisien. Setelah proses selesai, notifikasi “Success.
successfully sent the email.” ditampilkan, mengonfirmasi bahwa
DO telah tersimpan di basis data dan notifikasi pengiriman telah

berhasil dikirimkan.
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Gambar 3. 30 Contoh Hasil Testing Approve RO

Pengujian fungsional modul RO dilanjutkan dengan skenario
approval RO oleh Procurement Head. Pengujian ini bertujuan untuk
memvalidasi alur persetujuan akhir RO seperti pada gambar 3.30,
yang akan mengubah status dokumen menjadi Approved dan
memungkinkan proses dilanjutkan ke pembuatan PO. Hasil
pengujian yang diamati menunjukkan bahwa end-point yang
menangani aksi approval merespons dengan Status Code 200 (OK).
Kode status ini memverifikasi bahwa request persetujuan RO telah
berhasil diproses oleh server tanpa adanya kesalahan teknis. Waktu
respons yang tercatat bervariasi antara 84 milidetik (ms) untuk end-
point yang terkait dengan pembaruan status dan konfirmasi
persetujuan. Kinerja yang efisien ini mengindikasikan bahwa sistem
mampu memproses pembaruan status RO dengan cepat dan
responsif. Setelah persetujuan berhasil dilakukan, notifikasi
“Success. Approved successfully!” ditampilkan, mengonfirmasi
bahwa status RO telah berhasil diperbarui dan dialihkan ke tahap

proses berikutnya di basis data.
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Gambar 3. 31 Contoh Hasil Testing Approve PO

Pengujian fungsional modul PO dilanjutkan dengan skenario
approval PO oleh Procurement Head. Pengujian ini bertujuan untuk
memvalidasi alur persetujuan akhir PO, yang akan mengubah status
dokumen menjadi Approved dan memungkinkan proses dilanjutkan
ke pembuatan DO. Hasil pengujian yang diamati menunjukkan
bahwa end-point yang menangani aksi approval merespons dengan
Status Code 200 (OK). Kode status tersebut memverifikasi bahwa
request persetujuan PO telah berhasil diproses oleh server tanpa
adanya kesalahan teknis seperti pada gambar 3.31. Waktu respons
yang tercatat bervariasi antara 89 milidetik (ms) untuk end-point
yang terkait dengan pembaruan status dan pengiriman notifikasi,
menunjukkan kinerja end-point yang efisien dan responsif dalam
memproses pembaruan status data. Setelah persetujuan berhasil
dilakukan, notifikasi “Purchase Order has been Approved!”
ditampilkan, mengonfirmasi bahwa status PO telah berhasil

diperbarui dan notifikasi email telah berhasil dikirimkan.
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3.3.1.11 Pelaksanaan Testing modul GR dan Payment

Gambar 3. 32 Contoh Hasil Testing Payment

Pengujian fungsional modul Payment dimulai dengan skenario
pembuatan Payment Voucher oleh Purchasing Staff. Pengujian ini
bertujuan untuk memvalidasi alur pembuatan dokumen pembayaran,
termasuk pemrosesan Voucher Type, detail Beneficiary, dan dokumen
faktur yang terkait. Hasil pengujian yang diamati menunjukkan bahwa
end-point yang menangani pembuatan Payment Voucher merespons
dengan Status Code 200 (OK) seperti pada gambar 3.32. Kode status
tersebut memverifikasi bahwa request untuk membuat voucher telah
berhasil diproses oleh server tanpa adanya kesalahan teknis. Waktu
respons yang tercatat menunjukkan durasi yang efisien, dengan end-
point utama payment-voucher merespons dalam 78 milidetik (ms),
sementara end-point konfirmasi persetujuan merespons dalam 37
milidetik (ms). Kinerja yang cepat ini mengindikasikan bahwa sistem
mampu memproses pembuatan dokumen pembayaran yang kompleks
secara responsif. Setelah proses selesai, notifikasi “Success. Create
payment voucher success” dan “Payment voucher has been sent!”
ditampilkan, mengonfirmasi bahwa voucher telah tersimpan dan

berhasil dikirimkan ke alur persetujuan berikutnya.
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Gambar 3. 33 Contoh Hasil Testing Good Receipt

Pengujian fungsional modul GR dilaksanakan oleh peran
Warehouse setelah DO tersedia. Pengujian ini bertujuan untuk
memvalidasi kemampuan sistem dalam memproses penerimaan
barang ke gudang dan pembaruan inventaris. Skenario yang diuji,
seperti terlihat pada gambar, adalah pembuatan good receipt dengan
satu batch (create 1 good receipt with one batch) seperti pada gambar
3.33. Hasil pengujian yang diamati menunjukkan bahwa end-point
yang menangani pembuatan GR merespons dengan Status Code 200
(OK). Kode status tersebut memverifikasi bahwa request untuk
membuat GR telah berhasil diproses oleh server tanpa adanya
kegagalan teknis. Waktu respons yang tercatat menunjukkan durasi
yang efisien, dengan end-point utama receiving/create merespons
dalam waktu sekitar 101 milidetik (ms). Kinerja yang cepat ini
memastikan efisiensi dalam alur kerja Warehouse. Setelah proses
selesai, notifikasi “Data has been entered into the table” dan “Good
Receipt has been Approved!” ditampilkan, mengonfirmasi bahwa data

penerimaan barang telah tersimpan dan telah melalui alur persetujuan.
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Gambar 3. 34 Hasil Test Log Alpha

Dalam pengujian yang telah dilakukan mulai dari modul RO
hingga payment yang melibatkan seluruh role. Terdapat banyak
temuan error atau bug yang muncul. Hal ini ditemukan bukan hanya
dari pengujian berdasarkan interface tetapi juga pengujian data
seperti pada gambar 3.34. Pengujian inferface dilihat dengan acuan
dari design yang telah dibuat oleh UI/UX Designer pada Figma
seperti Gambar 3.19, menguji apakah setiap komponen sudah
sesuai, tidak ada komponen yang hilang atau delay dalam
penampilan data. Sedangkan pengujian data mengacu pada
pelemparan data yang di input dan hasil yang diberikan, apakah data
yang dimasukan dan di tampilkan sesuai, pengujian ini dilihat dari
hasil response pada end-point yang diberikan. Pada proyek Alpha
terdapat 64 bug yang ditemukan, mulai dari bug minor hingga

major.
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Gambar 3. 35 Contoh Bug Major

Pada gambar 3.35 merupakan contoh bug major yang
ditemukan ketika ingin menguji cancel RO menyebabkan blocking
sehingga pengujian tidak dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. Hal
ini dapat dilihat dari status yang dikeluarkan oleh end-point berupa
500 dengan permasalahan pada backend yang belum membuat

development untuk cancel RO.

Alpha = - ]

Al

Gambar 3. 36 Contoh Bug Minor
Selain bug major yang ditemukan sebelumnya, terdapat pula
temuan bug minor, seperti yang gambar 3.36. Bug jenis ini biasanya

muncul tanpa mengakibatkan blocking pada alur kerja utama
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pengguna. Pada gambar 3.36 menunjukan adanya error saat
pelemparan data, action yang dilakukan tidak memberikan hasil
yang sesuai meskipun response 200. Jika hal ini terjadi, perlu
diperhatikan  payload dari end-point yang ada untuk

mengidentifikasi permasalahan yang ada.

3.3.2 Kendala yang Ditemukan
Selama proses praktik kerja magang sebagai QA Intern di PT. Sukses Corp
International, ditemukan beberapa tantangan dan kendala yang menjadi bagian
penting dari proses adaptasi dan pembelajaran. Kendala-kendala ini diatasi melalui
inisiatif pribadi, komunikasi aktif, dan adaptasi cepat terhadap lingkungan kerja

yang dinamis.
1. Tantangan Struktur Organisasi dan Pembimbingan Fungsional

Kendala utama teridentifikasi dari struktur tim yang unik, di mana
posisi yang diemban adalah satu-satunya peran QA [Intern. Karena tidak
tersedianya atasan atau senior langsung dengan peran QA yang serupa
dalam tim, acuan pembimbingan fungsional harian yang spesifik dari
seorang QA senior tidak dimiliki. Konsekuensi dari situasi ini adalah
diharuskannya pembentukan standar kerja secara mandiri. Hal tersebut
menuntut adanya inisiatif yang tinggi dan kemampuan pembelajaran
mandiri yang kuat untuk setiap pengambilan keputusan teknis yang
berkaitan dengan metodologi pengujian, prosedur pelaporan bug, dan

dokumentasi.
2. Keterbatasan Dokumentasi dan Standar Pengujian

Kesulitan signifikan dihadapi pada fase awal proses pengujian
karena ketiadaan dokumentasi pengujian (testing documentation) yang
terstruktur dari proyek-proyek terdahulu. Selain itu, standar pengujian baku
yang jelas untuk QA, seperti format penulisan fest case atau kriteria
penentuan tingkat keparahan bug, belum ditetapkan secara formal. Kondisi

ini memperpanjang waktu adaptasi yang diperlukan pada proses pengujian
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di tahap awal. Oleh sebab itu, serangkaian diskusi intensif perlu dilakukan
bersama UI/UX Designer dan tim Engineer untuk mendefinisikan serta
menyepakati mekanisme pengujian yang paling efektif untuk aplikasi

Fibrina dan Alpha.
3. Adaptasi Awal dan Kurva Pembelajaran Teknis

Kurva pembelajaran yang signifikan teridentifikasi selama periode
magang, mengingat bahwa peran ini merupakan pengalaman pertama
sebagai QA profesional. Proses adaptasi yang diperlukan mencakup
pemahaman mendalam mengenai alur bisnis perusahaan yang kompleks,
khususnya terkait produk Fibrina dan Alpha, dan penguasaan alat bantu
pengujian. Secara spesifik, penguasaan alat ini meliputi keterampilan dalam
scripting dan implementasi otomatisasi pengujian menggunakan Katalon
Studio Enterprise. Kondisi tersebut menuntut adanya upaya proaktif dalam
pencarian sumber daya belajar dan penyediaan waktu tambahan untuk

menguasai keterampilan teknis yang dibutuhkan secara mandiri.
4. Isu Koordinasi Lintas Divisi

Dalam kolaborasi tim yang intensif, komunikasi yang kurang efektif
terjadi beberapa kali di antara pihak Ul/UX Designer, Back-End Developer,
dan Front-End Developer. Ketidakselarasan komunikasi ini umumnya
berkaitan dengan perbedaan interpretasi terhadap spesifikasi fungsional
atau alur desain yang telah ditetapkan. Hal ini kemudian berakibat pada
terhambatnya alur pengujian yang sedang dilaksanakan. Untuk memitigasi
isu tersebut, inisiatif diambil untuk memverifikasi ulang alur yang
terindikasi janggal dengan Designer sebelum setiap bug dilaporkan kepada
tim Developer. Upaya verifikasi ini berfungsi untuk memastikan bahwa
masalah yang disampaikan telah divalidasi berdasarkan spesifikasi desain

yang akurat.
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3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan
Setiap kendala yang dihadapi selama praktik kerja magang dijadikan peluang
untuk menunjukkan inisiatif, adaptasi, dan tanggung jawab. Berikut adalah solusi

proaktif yang diterapkan untuk mengatasi tantangan yang muncul:
1. Mengambil Alih Pembelajaran Mandiri

Pelaksanaan pembelajaran mandiri dilakukan secara aktif terkait
sistematika dan festing flow, serta penyesuaiannya dengan kebutuhan
aplikasi internal perusahaan. Kegiatan yang dijalankan mencakup
pendalaman penguasaan alat bantu otomatisasi pengujian. Upaya ini
dilaksanakan untuk mengatasi tantangan yang timbul akibat tidak adanya
atasan langsung dengan role yang serupa di dalam tim, sehingga

berkontribusi pada percepatan proses adaptasi teknis yang dibutuhkan.
2. Menciptakan Dokumentasi Standar Perusahaan

Inisiatif penyusunan dokumentasi yang terstruktur dilakukan guna
mengatasi ketiadaan dokumentasi pengujian sebelumnya. Dokumentasi
yang dihasilkan mencakup 7est Plan, Test Skenario, dan Test Log yang rinci
untuk setiap modul yang diuji. Dokumentasi yang telah dibuat tersebut
kemudian berfungsi sebagai acuan standar pengujian resmi yang dapat

digunakan oleh QA di masa mendatang.
3. Mengoptimalkan Komunikasi Fungsional

Perbaikan dilakukan pada mekanisme komunikasi dengan tim
Designer dan Developer dengan tujuan meminimalkan potensi
miskomunikasi. Perbaikan tersebut diimplementasikan melalui prosedur
verifikasi ulang alur yang terindikasi janggal dengan Designer sebelum
setiap bug dilaporkan kepada Developer. Prosedur ini dilaksanakan untuk
memastikan bahwa setiap masalah yang dilaporkan telah divalidasi dan

sesuai dengan spesifikasi yang benar.
4. Memperbaiki Efektivitas Pelaporan
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Perbaikan kualitas pada pelaporan bug menjadi fokus utama. Hal ini
diwujudkan dengan memastikan bahwa setiap laporan yang disampaikan
kepada Back-End Developer atau Front-End Developer memiliki sasaran
yang tepat, serta dilengkapi dengan langkah reproduksi dan bukti
pendukung yang jelas. Peningkatan kualitas pelaporan tersebut ditujukan
untuk mempercepat proses debugging dan deployment yang dilaksanakan

oleh tim Engineer.
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